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Abstrak
 

Problem kesenjangan merupakan salah satu problem yang menjadi problem dari rumusan teori keadilan

yang hadir pada beberapa dekade belakangan ini. Konsepsi keadilan muncul sebagai rumusan solusi

permasalahan kesenjangan dan sekaligus sebagai teori evaluasi atas problem kesenjangan tersebut. Para

pemikir keadilan seperti Rawls, Dworkin dan Sen mengurai problem kesenjangan tersebut.Dalam

pandangan Amartya Sen, konsepsi keadilan berubah, pengujian atas kondisi inequality yang ada tidak lagi

dilihat dari apakah seseorang itu memiliki primary goods ataupun resource, atau bahkan yang kaum

libertarian tekankan pada liberties dan rights. Menurutnya pandangan yang ada tentang bagaimana melihat

kondisi tidak setara tidak bisa hanya mengunakan salah satu dari variabel basal rights yang harusnya

diterima oleh seluruh masyarakat. Maka sebagai penganti dari hal itu Sen mengemukakan teorinya tentang

capability to function, dimana kesetaraan harus dilihat dari sejauh mana masyarakat dapat menggapai apa

yang ia rencanakan dan inginkan dalam hidupnya. Sen mengedepankan nilai kesejahteraan bukan hanya

dilihat dalan kepemilikan atas suatu goods atau yang ia sebut dengan means to freedom, tetapi sejauh mana

anggota masyarakat memiliki kesempatan untuk mengejawantahkan kebebasannya (the extent of freedom).

Sejauh mana individu dapat mengkonversikan apa yang ia miliki untuk meraih sesuatu yang ia inginkan

menjadi ukuran bahwa sistem penilaian keadilan berjalan. Sen dalam konsepsinya dalam teori keadilan

memfokuskan evaluasi kesenjangan kepada persamaan atas akses sumber daya dan kepada kefungsian

seseorang. Sen menawarkan cara pandang baru dalam mengatasi hal ini. Pendekatan yang digunakan dalam

mengatasi problem ketidaksetaraan untuk mencapai kesetaraan adalah pendekatan partikular atas kesetaraan

dalam penilaian keuntungan individu berdasarkan the freedom to achieve, yang berfokus terhadap

kemampuan atas kefungsian (capability to function) individu. Pendekatan kapabilitas merupakan perhatian

atas kebebasan individu untuk meraih sesuatu. Ketersediaan alternatif-alternatif yang dimiliki individu

dalam usahanya meraih well-being memperlihatkan pendekatan kapabilitas yang secara umum peduli pada

kebebasan individu untuk meraih sesuatu (freedom to achieve) dan kemampuan individu atas kefungsian

(capability to function) secara partikular
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